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ABSTRACT  

Education in the digital era demands innovation in the learning process, especially for abstract topics such 

as the solar system. This study aims to develop interactive learning media based on Macromedia Flash 8 

for teaching the planets in the solar system within the Natural and Social Sciences (IPAS) subject for fifth-

grade students at SD 1 Mlatinorowito Kudus. The method used is the Research and Development (R&D) 

approach following a simplified Borg and Gall model, which consists of six stages, starting from 

identifying potentials and problems to product testing. The research subjects included content experts, 

media experts, language experts, and fifth-grade students. Research instruments included expert validation 

questionnaires and student response questionnaires, used to assess the feasibility of the media and user 

feedback. Data analysis was carried out quantitatively using a Likert scale and converted into percentages. 

The results of expert validation indicated that the learning media was highly feasible with an average score 

above 80%, while student responses showed a high level of satisfaction and learning motivation, exceeding 

85%. This learning media proved effective in enhancing students’ understanding of solar system concepts 

and motivating them to learn actively and independently. Therefore, the development of learning media 

based on Macromedia Flash 8 can serve as an innovative alternative to improve the quality of learning in 

elementary schools, particularly for subjects that require high levels of visualization and interactivity.  
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Abstrak  

Pendidikan di era digital menuntut inovasi dalam proses pembelajaran, terutama pada materi yang bersifat 

abstrak seperti tata surya. Penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis 

Macromedia Flash 8 untuk materi planet-planet di tata surya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) kelas V SD 1 Mlatinorowito Kudus. Metode yang digunakan adalah Research and 

Development (R&D) model Borg and Gall yang disederhanakan menjadi enam tahap, mulai dari 

identifikasi potensi dan masalah hingga uji coba produk. Subjek penelitian meliputi ahli materi, ahli media, 

ahli bahasa, dan siswa kelas V SD. Instrumen penelitian berupa angket validasi ahli dan angket respon 

siswa digunakan untuk mengukur kelayakan media dan tanggapan pengguna. Analisis data dilakukan 

secara kuantitatif menggunakan skala Likert dan dikonversi ke persentase. Hasil validasi ahli menunjukkan 

bahwa media pembelajaran ini sangat layak digunakan dengan skor rata-rata di atas 80%, sedangkan respon 

siswa menunjukkan tingkat kepuasan dan motivasi belajar yang tinggi, yakni lebih dari 85%. Media 

pembelajaran ini efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep tata surya serta memotivasi siswa untuk 

belajar secara aktif dan mandiri. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun bangsa yang cerdas dan berdaya saing. Seiring 

perkembangan teknologi, pendidikan dituntut untuk mampu beradaptasi dan memanfaatkan teknologi 

informasi dalam proses pembelajaran [1]. Kurikulum Merdeka yang diterapkan di Indonesia menekankan 

pentingnya pembelajaran berpusat pada siswa, mendorong guru untuk menciptakan pengalaman belajar 

yang aktif, menyenangkan, dan bermakna. 

 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), khususnya materi sistem tata surya, merupakan 

salah satu materi yang menantang untuk diajarkan secara konvensional. Materi ini bersifat abstrak, 

sehingga siswa SD seringkali kesulitan memahami konsep posisi dan karakteristik planet hanya melalui 

penjelasan verbal atau buku teks [2]. Gaya belajar siswa SD yang cenderung visual dan kinestetik 

membutuhkan media yang konkret, menarik, dan interaktif [3]. Pada penelitian [4] menunjukkan bahwa 

kesalahan konseptual dapat diminimalkan melalui pendekatan visual berbasis multimedia yang interaktif. 

 

Hasil observasi awal di SD 1 Mlatinorowito Kudus menunjukkan pembelajaran IPAS masih didominasi 

metode ceramah dan media konvensional, berdampak pada rendahnya keterlibatan aktif dan pemahaman 

konseptual siswa [5]. Siswa menunjukkan antusiasme tinggi terhadap media visual dan animasi, namun 

ketersediaan media interaktif di sekolah sangat terbatas. Guru menyadari perlunya inovasi media 

pembelajaran berbasis teknologi informasi untuk mendukung pembelajaran yang lebih efektif dan 

bermakna [6]. Pada penelitian [7] juga menekankan bahwa penggunaan platform digital berbasis R&D 

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman literasi siswa secara signifikan. 

 

Sebagai solusi, dikembangkan media pembelajaran interaktif berbasis Macromedia Flash 8 yang 

memvisualisasikan planet-planet dalam tata surya secara menarik dan interaktif. Media ini tidak hanya 

menyajikan informasi visual, tetapi juga melibatkan siswa melalui fitur kuis dan simulasi sederhana, 

sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Pada penelitian [8] 

menyebutkan bahwa komunikasi interpersonal yang baik, yang didukung oleh media interaktif, dapat 

memfasilitasi pemahaman siswa secara lebih mendalam dalam pembelajaran berbasis visual. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan 

model Borg and Gall yang telah disederhanakan menjadi enam tahap, yaitu: (1) Potensi dan Masalah, (2) 

Pengumpulan Data, (3) Desain Produk, (4) Validasi Produk, (5) Revisi Produk, dan (6) Uji Coba Produk 

[9]. Subjek penelitian terdiri dari satu ahli materi, satu ahli media, satu ahli bahasa, serta 20 siswa kelas V 

SD Negeri Mlatinorowito 1 Kudus. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi angket validasi ahli yang 

menilai aspek isi, tampilan, interaktivitas, dan bahasa; angket respon siswa yang mencakup aspek menarik, 

kemudahan penggunaan, dan pemahaman materi; serta dokumentasi sebagai pendukung hasil penelitian. 

Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan skala Likert 1–5, kemudian hasilnya 

dikonversi ke dalam bentuk persentase guna menentukan tingkat kelayakan media yang dikembangkan 

serta tanggapan siswa terhadap penggunaan media tersebut [10].  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi, media memperoleh skor 38 dari skor maksimal 55 (69,09%), 

dikategorikan cukup layak. Aspek unggulan adalah kesesuaian konten dengan kurikulum IPAS kelas V dan 

kejelasan penyajian materi. Validasi oleh ahli media memperoleh skor 52 dari 60 (86,67%), dikategorikan 

sangat layak, dengan keunggulan pada tampilan visual, petunjuk yang jelas, serta fitur interaktif yang 

mendukung tujuan pembelajaran. Validasi oleh ahli bahasa memperoleh skor 34 dari 50 (86,67%), juga 

sangat layak, dengan kelebihan pada penggunaan bahasa yang mudah dipahami dan sesuai kaidah. Pada 

penelitian [11] menambahkan bahwa media yang menggabungkan unsur animasi dan keterlibatan langsung 

siswa melalui kuis terbukti mampu mempertahankan fokus belajar lebih lama. Hasil ini didukung penelitian 

[12] yang menyatakan media berbasis Flash efektif meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa pada 

materi yang abstrak. Keunggulan Macromedia Flash 8 terletak pada kemampuannya menyajikan animasi 

dan interaktivitas dalam satu paket yang ringan dan mudah diakses secara offline. Penelitian [13] juga 

menemukan bahwa media interaktif lokal berbasis budaya daerah dapat meningkatkan pemahaman literasi 

siswa secara menyenangkan. 
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3.1 Respon Siswa 

Hasil angket respon siswa kelas V SD Mlatinorowito 1 menunjukkan bahwa 86% siswa menyatakan media 

ini menarik, 80% mudah digunakan, dan 87% merasa media ini membantu memahami materi tata surya. 

Rata-rata hasil respon siswa adalah 84,3% yang dikategorikan sangat baik. Penelitian ini [14] juga 

menemukan bahwa media pembelajaran berbasis Macromedia Flash meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa secara signifikan. Hasil ini serupa dengan penelitian [15] mengembangkan media PETAR 

menggunakan Canva dan hasilnya menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih antusias dan mudah 

memahami materi arah dan lokasi. Penelitian [16] mengungkapkan bahwa pemanfaatan teknologi seperti 

metaverse dan multimedia interaktif memberi peluang besar bagi guru SD untuk menciptakan pembelajaran 

yang lebih efektif dan menyenangkan. Siswa merasa lebih mudah memahami urutan dan karakteristik 

planet melalui animasi dan simulasi interaktif. Fitur kuis membantu siswa menguji pemahaman secara 

langsung, sementara tampilan visual yang menarik membuat pembelajaran terasa menyenangkan dan tidak 

membosankan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis Macromedia Flash 8 pada materi tata surya untuk 

siswa kelas V SD 1 Mlatinorowito Kudus terbukti layak dan efektif. Hasil validasi oleh ahli materi, media, 

dan bahasa menunjukkan media ini memenuhi kriteria kelayakan, terutama dari sisi tampilan visual, 

interaktivitas, dan kesesuaian isi dengan kurikulum. Respon siswa juga sangat positif, dengan mayoritas 

merasa media tersebut menarik, mudah digunakan, dan membantu mereka memahami konsep tata surya 

dengan lebih baik. Media ini berhasil meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan aktif siswa dalam 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, media berbasis Macromedia Flash 8 dapat dijadikan alternatif 

inovatif dalam pembelajaran IPAS, khususnya untuk materi abstrak yang membutuhkan visualisasi tinggi. 
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